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ABSTRAK 

 

Bendung merupakan bangunan air yang berfungsi untuk meninggikan muka air 

hulu, dan untuk mengendalikan kapasitas debit yang melimpah ke hilir. Pada saat 

ini sudah banyak dilakukan berbagai penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan kapasitas pelimpahan debit yang besar. Salah satu cara untuk 

mendapatkannya adalah dengan menggunakan bendung tipe gergaji. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kapasitas debit maksimum 

dan penggerusan lokal yang terjadi di hilir bendung. Penelitian menggunakan 

saluran terbuka model 2 dimensi yang berada di Laboratorium Hidraulika 

Universitas Kristen Maranatha dengan panjang saluran 9 m, lebar 1 m dan tinggi 

0,62 m. Penelitian menggunakan bendung tipe gergaji yang sebelumnya telah 

direncanakan dengan dimensi tinggi 0,16 m, lebar 1 meter dan panjang 

pelimpahan bendung 0,5 m. Pada penelitian ini juga menggunakan peredam 

energi tipe MDO dengan kedalaman lantai dari mercu bendung 0,18 m, panjang 

lantai 0,31 m dan tinggi ambang 0,02 m. Material dasar saluran yang digunakan 

yaitu pasir Garut. Dari data-data hasil percobaan Grain Size Analysis (Analisis 

Ukuran Butir), dengan nilai CU = 26,22 dan CC = 4,6, dapat disimpulkan bahwa 

tanah yang diuji termasuk kedalam klasifikasi tanah dengan simbol SP-SM (Pasir 

Bergradasi Buruk dengan Lanau) dengan nilai Gs sebesar 2,65. Pengujian 

penggerusan dilakukan selama ±40 menit setelah aliran konstan dan dilakukan 

dengan 3 debit Thompson yang ditinjau (100%, 60%, dan 30%). 

 

Pola gerusan memberi gambaran tentang gerusan lokal di hilir bendung yang 

mungkin terjadi. Kedalaman gerusan maksimum yang terjadi pada model awal 

desain didapat titik terdalam sebesar -2 cm. Kedalaman gerusan maksimum yang 

terjadi pada perubahan model yaitu dengan menambahkan rip-rap didapat titik 

terdalam -0,8 cm.  

 

Kata kunci: Bendung, penggerusan lokal, kedalaman gerusan 

 



viii 

 

HIDRAULIC DESIGN STUDY 

OF LABYRINTH WEIR WITH 

TWO DIMENSIONAL PHYSICAL MODEL TESTS 

 

 

Bramantyo Herawanto 

NRP : 1021060 

 

Advisor : Ir. Endang Ariani, Dipl., HE 

 

 

ABSTRACT 
 

Weir is a water construction which has a function to increase the water surface on 

the upper course, and also to control the discharge capacity that flows to the lower 

course. Some researches have been done due to get a bigger discharge capacity. 

One way to achieve this is using a labyrinth type weir. 

 

The objective of this research is to find out the maximum value of debit capacity 

and local scouring on the course of weir. It uses 2 dimensional model in 

Maranatha Kristen University Hydraulic Laboratory with 9 m channel length, 1 m 

width, 0,62 m height. This research is using labyrinth weir that has been design 

with 0,16 m dimension height, 1 m width, and 0,5 m length of spillway. The 

height specification of energy dissipator MDO type is 0,18 m from the bottom 

floor to the weir, its floor length is 0,31 m, and the endsill height is 0,02 m. 

Garut’s sand is used as the material on the bottom channel. The result of Grain 

Size Analysis gives values of Cu = 26,22 , and Cc = 4,6. The research concludes 

that the soil is included to the SP-SM classification (Poorly Graded Sand With 

Silt) with Gs = 2,65. This research takes about ± 40 minutes to get a constant flow 

and uses 3 kinds of Thompson’s discharge (100%, 60%, and 30%). 

 

The scouring pattern gives an illustration about local scouring on the lower course 

of weir that might be happened.  The maximum scouring depth in the earlier 

model pattern is in -2 cm. The maximum scouring depth in the modification 

model is in -0,8 cm , the modification is given by adding rip – rap.  

 

 

 

Keywords : Weir, local scouring, scoruing’s depth   
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